ABSTRAK

Siti Shofhia, NIM, 126101211082, Praktik Arisan Paket Lebaran Perspektif Akad

Wadiah Dan Undang-Undang Perlindungan Konsumen Nomor 8 Tahun 1999 (Studi

Kasus Arisan Paket Lebaran Di desa Brodot Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten
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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya kegiata Arisan Paket Lebaran di Desa
Brodot Kec Bandarkedungmulyo Kab Jombang. Dengan tujuan menganalisis praktik
arisan paket lebaran dari Perspektif Akad Wadiah dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun
1999 tentang perlindungan konsumen.

Rumusan dalam penelitian ini adalah : 1). Bagaimana Praktik Arisan Paket
Lebaran yang terdapat di Desa Brodot Kec Bandarkedungmulyo KabJombang, 2)
Bagaimana Perspektif Akad wadiah dalam praktik Arisan Paket Lebaran di Desa
Brodot Kec Bandarkedungmulyo Kab Jombang, 3) Bagaimana ketentuan Undang-
Undang Perlindungan Konsumen Nomor 8 Tahun 1999 terhadap praktik arisan paket
lebaran di Desa Brodot Kec Bandarkedungmulyo Kab Jombang?

Metode Penelitian yang digunakan peneliti adalah Metode Kualitatif dan Jenis
penelitian Lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa wawancara, Observasi, Dokumentasi . Sedangkan teknik analisa
data mengunakan reduksi data primer dan sekunder.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : 1) praktik arisan paket lebaran di desa
Brodot menggunakan cara penyetoran uang melalui reseller, dalam proses pengelolaan
keuangan di serahkan seluruhnya kepada owner, praktik arisan ini pengambilangan
keuntungan melalui perputaran uang, 2) Berdasarkan hasil analisis praktik arisan
menggunakan konsep akad Wadi’ah, dimana peserta menitipkan uang kepada owner,
dan owner yang memanfaakan pengelolaan keuangan. 3) Menurut UUPK Nomor 8
Tahun 1999, bisnis arisan termasuk pengelola usaha karena mendapatkan keuntungan
dari pengelolaan uang arisan. Oleh karena itu, Owner dan peserta arisan wajib
mendapat Hak dan Menjalankan Kewajiban.
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ABSTRACT

Siti Shofhia, NIM, 126101211082, The Practice of Lebaran Package Arisan from the
Perspective of Akad Wadiah and Consumer Protection Law Number 8 of 1999 (Case
Study of Lebaran Package Arisan in Brodot Village, Bandarkedungmulyo District,
Jombang Regency), Department of Sharia Economic Law, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, 2025, Supervisor: Abd. Khoir Wattimena, M.H.
Keywords: Arisan practice, Lebaran package. Akad Wadiah, Law Number 8 Year
1999.

This research is motivated by the existence of Lebaran Package Arisan
activities in Brodot Village, Bandarkedungmulyo District, Jombang Regency. This
research was conducted with the aim of analyzing the practice of Lebaran package
arisan from the perspective of Akad Wadiah and Law Number 8 of 1999 concerning
consumer protection.

The formulations in this research are: 1). How is the practice of Lebaran
Package Arisan in Brodot Village, Bandarkedungmulyo Subdistrict, Jombang
Regency, 2) How is the perspective of Akad wadiah in the practice of Arisan Paket
Lebaran in Brodot Village, Bandarkedungmulyo Subdistrict, Jombang Regency, 3)
How is the provision of Consumer Protection Law Number 8 Year 1999 on the
practice of Lebaran package arisan in Brodot Village, Bandarkedungmulyo
Subdistrict, Jombang Regency?

The research method used by researchers is a qualitative method and type of
field research. Data collection techniques used in this research are observation,
interviews. While the data analysis technique uses data reduction (data reduction),
data presentation (data display), conclusion drawing and verification.

The results of this study indicate that: 1) the practice of arisan Lebaran packages
in Brodot village uses a way of depositing money through resellers, in the process of
financial management is entirely left to the owner, this arisan practice takes advantage

through the circulation of money, 2) Based on the results of the analysis, the arisan
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practice uses the concept of a Wadi'ah contract, where participants entrust money to
the owner, and the owner utilizes financial management. 3) According to UUPK
Number 8 Year 1999, the arisan business is included as a business manager because
it benefits from the management of arisan money. Therefore, the owner and arisan

participants are obliged to obtain rights and carry out obligations.
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